29. Aku Selalu Memikirkanmu 


Sia 
€ / “Kita sudah sampai.” 


“Naomi?” 


CD “Ah, ya?” 


Sa 
= “Kita sudah sampai di Pabrik Wood 


Rail.” 


Naomi yang sedari tadi melamun akhirnya 
tersadar karena ucapan Chris. 


Seperti baru terbangun dari tidur, wanita itu 

menatap bingung ke luar jendela mobil. Tak 
lama kemudian bangunan Pabrik Wood Rail 
terlihat olehnya. 


Karena lalu lintas tidak macet, Naomi bisa 


sampai sini dari rumahnya hanya dalam 
waktu kurang dari satu jam. 


“Apa mau kuantar sampai lobi utama?” 


Chris bertanya pada Naomi dengan suara 
lembut. Perlahan, wanita itu menengok ke 


arah sang pria. 


ADA “Tidak perlu. Lebih baik saya turun di 
sini saja. Jangan sampai ada yang 
salah paham.” 


Ucapan basa-basi itu membuat mata Chris 
bergetar. 


la menutup mulut dan menelan ludah, lalu 
berkata dengan suara lembut. 


“Jangan sampai ada yang... salah 
paham?” 


ED “Apar 


“Aku tahu kamu tidak bermaksud jelek. 
Tapi bagiku yang sedang menunggu 
jawabanmu. ...” 


EA on...» 


“Aku selalu khawatir kalau kau diam 
saja.” 


Ucapan jujur Chris itu membuat Naomi 
merasa canggung. 


Sebenarnya ia belum menjawab pernyataan 
cinta Chris bukan karena belum menyiapkan 
jawabannya. Hanya saja ia terlalu gugup 
sehingga tak bisa mengungkapkannya. 


Saat ini Chris terlihat lebih gugup 
dibandingkan dirinya. Karena itu Naomi 
memilih untuk tidak menunda-nunda 
jawabannya. Setelah menarik napas 
dalam-dalam, dengan hati-hati ia 
mengucapkan kata-kata yang tadi sempat 
ditahannya. 


ADA “Mari... kita pikirkan kembali.” 


Da 
$ “Kamu masih butuh waktu untuk 


berpikir?” 


ADA “Tidak, bukan waktu untuk berpikir.” 


D “Seperti dulu saat kita pertama kali 
bertemu. Kita kembali berusaha saling 
mengenal dan menumbuhkan 
perasaan. Saya juga ingin memikirkan 
kembali apa yang akan terjadi ke 
depannya.” 


Jawaban Naomi terdengar seperti penolakan. 
Namun, mata wanita itu tidak menunjukkan 
perlawanan yang menuntut Chris untuk 
menjauh darinya. 


Apa ya kata-kata yang tepat untuk 
menggambarkannya? 


Butuh jeda. 


Sepertinya wanita itu kewalahan kalau harus 
membuka kembali hatinya yang sudah 
kosong selama 10 tahun. Jadi, ia memilih 
untuk beristirahat sejenak. 


Chris menatap wanita itu setengah tidak 
percaya. Terlihat jelas ia ingin memprotes 
kata-kata Naomi barusan. 


Aku tidak mau mulai dari awal lagi. Aku cuma 
ingin kembali ke waktu ketika semuanya 
terasa sempurna. 


Namun, Chris tidak mengatakannya secara 
terang-terangan di depan wanita itu. 


Kalau ia menggantungkan harapannya pada 
jawaban Naomi, pria itu sadar ia akan terlihat 
putus asa. Kalau terlihat putus asa, wanita itu 


jadi tahu kalau Chris gelisah. 


Kalau melihat sosokku yang hancur, mungkin 
kamu takkan pernah memandangku seperti 
dulu lagi. Aku menyukai cintamu yang murni, 
tanpa rasa kasihan atau menyalahkan.... 


“Haaah....” 


Selama beberapa saat Chris tidak memberi 
respons, namun kemudian menghela napas 
panjang. Naomi yang menyadari perubahan 
emosi pria itu hanya menatapnya dalam 


diam. 


Sikap Chris itu jelas menunjukkan ia tidak 
menyetujui jawaban Naomi. 


(D “Oke, kita jeda dulu.” 


Tapi, yang diucapkannya malah kalimat 
persetujuan. Tak ada keragu-raguan sama 
sekali dalam suaranya. Setelah 
mengatakannya, Chris tersenyum. 
Senyumnya terlihat lembut dan manis seperti 
biasanya. 


“Tiba-tiba suasananya jadi serius 
begini. Aku kira kamu mau menolakku. 
Aku kan jadi khawatir.” 


“Syukurlah kamu tidak menolakku. 
Haha.” 


Chris berusaha mencairkan suasana dengan 
suara yang ceria. Berkali-kali ia menekankan 
kata “menolak”. 


Naomi ikut tersenyum tipis. Meskipun 
tanggapan Chris tidak semengerikan yang 
dibayangkannya, yang penting ia sudah 


mengungkapkan isi hati yang sebenarnya. 


& “Kalau begitu, saya kerja dulu.” 


Naomi mengucapkan salam perpisahan 
ringan dan melepas sabuk pengamannya. 


“Sebentar.” 


Chris menghentikan gerakan wanita itu 
dengan satu kata dan kembali menjalankan 
mobilnya yang tadi sempat berhenti. 


Tak lama kemudian, mobil Mercedes 
Benz-nya masuk ke pintu gerbang Pabrik 
Furnitur Wood Rail. 


Naomi menatap Chris dengan mata 
terbelalak. Kenapa pula pria itu mengendarai 
mobilnya sampai masuk ke Pabrik Furnitur 
Wood Rail? Padahal tadi Naomi sudah 
jelas-jelas bilang bahwa lebih baik ia masuk 
sendirian ke sini. Tidak mungkin pria ini 
melakukannya karena lupa, 'kan? 


Dengan suara rendah Chris menjelaskan 
pada Naomi yang hanya bisa 
mengedip-ngedipkan matanya karena terlalu 
terkejut. 


“Sekarang kita baru benar-benar 
sampai.” 


ED “Toh kamu sudah bilang ada rapat di 


kantor pusat. Jadi, sepertinya tidak 
akan ada yang salah paham.” 


Setelah berkata seperti itu, Chris melepas 
sabuk pengamannya dan keluar dari pintu 
pengemudi. Tepat saat itu, para pegawai 
yang sedang merokok di depan lobi segera 
menghampirinya. 


“Oh, Pak Direktur! Selamat siang!” 


“Ini pertama kalinya kita bertemu 
setelah workshop! Kenapa Anda datang 
kemari?” 


Tiba-tiba suasana jadi ramai. 


Dalam keriuhan itu, Chris membukakan pintu 
penumpang untuk Naomi. Wanita itu 
mengamati sekelilingnya dengan mata 
bergetar, lalu mengarahkan pandangannya 
ke Chris. 


À) “Oppa... ?” 
ia) 2 , 
\=/ “Tidak apa-apa, tidak apa-apa. Turun 
saja.” 


Mudah bagi Chris untuk berkata begitu. Tapi 
bagi Naomi, posisinya jadi sulit. Begitu 
melihat wanita itu turun dari mobil Chris, 
kedua karyawan tadi langsung saling 
berbisik. 


“Pak Direktur! Hari ini Anda juga 
bersama Kepala Tim Han Naomi, ya! 
Oooh!” 


Yang mereka maksud tadi itu “bersama” atau 
“datang bersama”? 


Candaan itu dilontarkan karyawan yang 
paling tua di antara mereka, empat tahun 
jaraknya, sambil menatap Chris dan Naomi. 


Tidak seperti Naomi yang langsung terlihat 
makin salah tingkah, Chris malah tersenyum 
santai dan berkata dengan nada bercanda. 


“Siang ini saya ada keperluan di sekitar 
Sini, jadi saya sekalian mengantarnya.” 


“Tolong sampaikan salam saya pada 
Kepala Tim Theo.” 


Kenapa tiba-tiba ia menyebut nama pria itu? 


Naomi bertanya-tanya. Namun, kemudian ia 
hanya bisa terdiam membeku, kehilangan 
kata-kata untuk menanggapi ucapan Chris 
tadi. 


Karena di sana, di depan mesin penjual 
minuman di luar ruang istirahat Pabrik 
Furnitur Wood Rail, wanita itu bisa melihatnya 
dengan jelas. 


Dan Theo berdiri di situ, hanya memandangi 
Naomi dari jauh. Pria itu tak bisa mendekat, 
tapi juga tak kuasa menjauh. 


& “Haaah....” 


Sesampainya di kantor Theo, Naomi 
mendesah. 


Sepenglihatan Naomi, pria itu langsung 
masuk ke gedung kantor setelah tatapan 
mereka bertemu. Tapi kini, wanita itu tidak 
bisa menemukan Theo meski tadi ia langsung 
mengikutinya masuk gedung. 


Berada di gedung yang sama tapi tak bisa 
bertemu dengan pria itu membuat Naomi 


resah. 


Bagaimana tidak. Tadi mata pria itu terlihat 


bergetar seperti lilin yang nyaris padam ditiup 
angin, saat menyaksikan Naomi turun dari 
mobil Chris. 


Seingat Naomi, pria itu sudah beberapa kali 


melihatnya dengan tatapan seperti itu. 


Saat mereka bertemu di ruang rapat kantor 
pusat Wood Rail setelah lima tahun tak 
bertemu. Saat Heo Yuri bercerita tentang 
cinta pertama Theo di kampus. Saat Naomi 
berterima kasih atas bantuan pria itu ketika ia 
terkurung di lift, dan saat ia berkata akan 
mentraktir pria itu makan malam karena 


merasa bersalah. 


Lalu, saat ia mengatakan perasaan yang 
sesungguhnya di atas panggung restoran. 


Yah, setelah diingat-ingat lagi, pria itu 
lumayan sering melakukannya. Naomi 
akhirnya sadar, pria itu akan selalu 
menampakkan ekspresi unik itu jika sedang 
dilanda emosi tertentu. 


Namun, wanita itu belum tahu pasti apa yang 
sebenarnya Theo rasakan. 


Saat ini Naomi jadi sangat penasaran pada 
orang yang bernama Dan Theo itu. Ia ingin 
sekali mengetahui isi hati pria itu. Naomi 
benar-benar ingin bertanya apa maksud Theo 
saat ia berkata semua cerita tentang cinta 
pertamanya saat kuliah itu bohong. 


Namun sekarang ia belum bisa 
melakukannya. 


Hubungan antara dirinya dan Theo belum 
cukup dekat. Rasanya tak mungkin ia bisa 
bertanya soal urusan pribadi pria itu. Mereka 
juga tidak pernah bertukar sapa melalui 
telepon ataupun pesan teks. 


Pikiran Naomi benar-benar ruwet. Saat ia 
berusaha menghalau semuanya, pintu kantor 
terbuka. 


Ceklek— 


Di balik pintu itu Theo muncul. Mata Naomi 
yang bulat langsung tertuju ke arahnya. 


“Akhirnya kamu datang juga.” 


AD “Tadi dia hanya mengantarku, lalu 
pergi.” 


Naomi segera memberi penjelasan pada 


Theo, tapi pria itu tidak memberi tanggapan 
sama sekali. Ia hanya berjalan pelan manuju 
meja kerjanya. Kini ia berada di sisi yang 
berseberangan dengan Naomi. 


Naomi memandang wajah Theo dengan 
takut-takut. 


Setelah duduk, pria itu memeriksa dokumen 
di atas mejanya dan langsung membahas 
pekerjaan mereka. 


“-/ “Aku sudah melihat desain terbaru yang 
kauberikan, tapi sepertinya 
pegangannya belum cukup baik. 
Menurutku yang jadi masalah adalah 
warnanya, karena yang dipilih adalah 
white oak. Jadi, mari kita 
pertimbangkan lagi.” 


Melihat raut wajahnya yang kaku, sepertinya 
pria itu terlalu banyak menekan emosinya. 


Begitulah tampilan Theo di mata Naomi. 
Karena sibuk memperhatikan ekspresi Theo 
yang seperti itu, Naomi jadi tidak 
mendengarkan satu pun kalimat yang 
disampaikan Theo. Semua perhatian wanita 
itu hanya terpusat pada Theo. 


D “Perabotannya terdiri atas tempat tidur, 


nakas, laci lima tingkat, dan kabinet 
terpisah. Pada dasarnya Line Lily 
memang didesain untuk kamar tidur.” 


“Tapi baru-baru ini minat media 
terhadap Line Lily semakin besar, 
sehingga kemungkinan kita akan 
memperluas produknya dengan 
membuat furnitur untuk dapur dan 
ruang tamu. Berdasarkan hal itu, apa 
kira-kira kau bisa membuat beberapa 
draf desain lagi?” 


“Han Naomi?” 











Akhirnya mereka saling tatap. Sorot mata 
Theo terlihat sama seperti biasanya, hanya 
saja kali ini maniknya tampak lebih hitam. 


g “Kau mendengarkanku?” 


$) “Oh, apa?” 


2 “Aku tanya, apa kau bisa membuat draf 


desain lagi.” 


Pertanyaan Theo barusan membuat Naomi 
tersadar dari lamunannya. la buru-buru 
mengalihkan pandangannya ke dokumen 
yang ada di atas meja. 


Namun karena tidak benar-benar menyimak 
apa yang ditanyakan oleh pria itu, Naomi 
tetap tidak bisa memberikan jawaban apa 
pun. 


D “Onh, itu...” 


Theo mendesah pelan saat memandang 
Naomi yang hanya melihat kertas di meja, 


mengulur-ulur waktu untuk memberi jawaban. 


sa 


“Duh.... Konsentrasilah sedikit.” 


< 


Saat itulah Naomi baru benar-benar tersadar. 
Merasa malu, ia menjawab dengan suara 


pelan. 


ED Maat” 


Theo mengulurkan tangannya pada Naomi 
untuk menyerahkan halaman terakhir 
dokumen yang perlu dibaca wanita itu. Lalu, 
ia menambahkan kata-kata yang membuat 


jantung Naomi nyaris melompat. 


2 “Kau tidak memberi penjelasan tentang 


Pu 


kebohonganmu pergi ke kantor pusat, 
yang membuatmu harus menunda 


rapat.” 


Bagaimana... ia bisa tahu soal itu? 


Naomi terbelalak. Ia baru saja tertangkap 
basah karena kebohongan Chris. 


Bukan aku yang menundanya. Sebenarnya 
aku berniat untuk datang ke sini tepat waktu. 


Dengan cepat Theo mengalihkan 
pandangannya. Wanita itu tidak kuasa 
berdalih. Wajah pria yang kembali melihat 
dokumen di atas mejanya itu entah kenapa 
terlihat makin mengeras. 


2 “Jadi... kita akan membahas soal draf 


susulannya lain waktu.” 


Oooh, begitu ya ekspresimu saat marah. 


ER , : ; 
=| “Dari awal, kuncinya memang terlihat 


kokoh, jadi kau tidak perlu 


memperbaikinya lagi. Tapi tolong cek 
sekali lagi.” 


Aku juga jadi tahu kenapa kau sengaja tidak 
mau melihat ke arahku. 


Merasa mulai mengerti apa yang sedang 
terjadi, Naomi meletakkan dokumen yang 
sedari tadi dipegangnya dengan mata 
bergetar. Meski tak ada penjelasan dari Theo 
yang tak Naomi mengerti, otaknya seolah 
menolak untuk memahami. 


P 
9 


P Aa 


“Kalau begitu aku akan menjelaskan 
jadwal secara lebih rinci. Karena 
jadwalnya belum pasti, kalau ada 
perubahan yang kauinginkan, bilang 


dari awal.” 


“Baik.” 


“Akan ada pengarahan proyek Lily 
dalam rapat umum bulanan bulan 
depan. Mungkin sebelumnya akan ada 
acara perkenalan singkat di pesta 
yayasan.” 


“Oke, baiklah.” 


“Ada acara perkenalan atau tidak, lebih 
baik subkontraktor tetap hadir dalam 


acara itu.” 


“Baik....” 


Meski selalu menjawab, Naomi tidak dapat 
berkonsentrasi. Meski memperhatikan 
dokumen sesuai arahan Theo ia tetap tak 
dapat mengikuti pembicaraan pria itu. 


Mungkin kenyataan ini sangat mengejutkan. 
Sebenarnya sekarang Han Naomi sedang 
memusatkan perhatiannya untuk mencari 
waktu yang tepat. Ia ingin menjelaskan 
alasannya mengundur jam pertemuan pada 
Theo. 


Akan lebih baik jika pria itu marah seperti 
yang biasa dilakukannya. Atau membiarkan 
emosinya meledak-ledak sehingga Naomi 
bisa menenangkan atau bicara padanya. 


Sikap Theo hari ini sangat sulit dihadapi 
karena ia terlihat mengerikan, tenang, dan 
hanya membicarakan urusan pekerjaan. 


Tidak ada kesempatan sedikit pun bagi 
Naomi untuk menyelesaikan 
kesalahpahaman di antara mereka. 


Rapat kecil sudah selesai satu jam yang lalu. 


Berita baiknya, ia tidak lagi mendengar nada 
tak mengenakkan dari Theo. Berita buruknya, 
sampai saat terakhir rapat, ia tidak bisa 
menjelaskan hal yang sebenarnya pada pria 
itu. 


Padahal baru beberapa saat lalu Naomi 
memutuskan untuk menjalin hubungan baik 


dengan Theo. 


Jangankan menyelesaikan permasalahan 
yang sudah lama menumpuk. Sepertinya kali 
ini Naomi malah membuat masalah di antara 
mereka bertambah rumit. Theo adalah 
pekerja keras, tapi Naomi malah membuat 
pria itu kecewa karena pekerjaannya. Naomi 
tidak tahu bagaimana harus memperbaikinya. 


“Aku akan mengirimimu e-mail soal 
rapat hari ini.” 


À; “Apa? Tidak, tidak usah. Aku sudah 


paham semuanya.” 


“Bukan begitu. Itu memang tugasku.” 


Ekspresi Theo masih terlihat kaku, bahkan 
sampai saat ia mengantar Naomi keluar dari 
kantornya. 


Naomi mengangguk kecil pada pria itu, lalu 
berbalik. Wanita itu enggan melangkah pergi, 
tapi ia tahu kalau ia tetap berada di sana, 
keadaannya tidak akan membaik. 


Tak— 


Tak lama kemudian terdengar bunyi pintu 
kantor yang menutup. 


Sontak wajah Naomi jadi makin suram. la 
kecewa karena Theo membiarkannya begini 


saja. 


Walau tidak bisa ia lakukan saat ini juga, 
Naomi harus mencari cara untuk meminta 


maaf. 


la berpikir keras, mencari cara yang bagus 


untuk menjalankan rencananya.... 


CN “Anar 


Naomi kembali teringat pada sesuatu yang 
sempat ia lupakan. 


3 “Surat...” 


Naomi memana belum menulisnya, tapi ia 


sudah berjanji untuk memberikan surat itu 
pada Theo hari ini. 


Sepertinya ia harus menulisnya sekarang 
juga. 


Naomi memutuskan akan kembali menemui 
Theo, seolah-olah ia lupa memberikan surat 
yang diminta pria itu. Lalu, ia akan minta 
maaf atas sikapnya yang membuat pria itu 
kecewa. 


Situasi yang rumit seperti ini membuat 
pundak Naomi terasa kaku. 


la bergegas keluar dari Pabrik Furnitur Wood 
Rail, lalu melihat sekeliling untuk mencari 
tempat yang kosong. Di sanalah ia 
melihatnya, ruang merokok yang kosong di 
sudut tempat parkir. 


Tempat itu sangat cocok bagi Naomi untuk 
menulis surat secara diam-diam. Apalagi 
tempat itu juga tidak terlihat dari ruang kerja 
Theo. 


Wanita itu berjalan cepat ke ruang untuk 
merokok dan duduk di tempat paling 
terpencil. 


Segera ia memeriksa tasnya. Untungnya ada 
banyak pulpen dan kertas di dalamnya. 


la hanya bisa menemukan kertas A4 yang 
sederhana. Tapi Naomi merasa itu justru 
menguntungkannya. Karena saat 
berpura-pura membacakan surat di atas 
panggung, Naomi memang memegang kertas 
A4. 


Naomi memutar badannya ke samping. 
Dengan demikian ia bisa dengan nyaman 
menulis di atas kursi yang ada di 


sampingnya, bukan di meja. 


Setelah berpikir sebentar, ia menuliskan kata 


pembukanya. 


Untuk Kepala Tim Dan Iheo 


Lalu selama beberapa saat, ia tidak dapat 
menggerakkan pulpennya. Karena sudah 
terlalu lama tidak menulis surat, Naomi 
bahkan tidak tahu apa yang harus pertama 
kali ditulisnya. 


Hm, kalau begitu aku akan melanjutkan 


dengan memberi salam. 


Halo, kita sudah kenal cukup lama, tapi seingatku aku 
belum pemah mengirim surat kepadamu, ya? 


Ini ucapan yang sudah pasti jawabannya. 
Mereka memang sudah lama saling kenal, 
tapi apa pengaruhnya? Mereka tidak akrab 
saat masih kuliah, bahkan selama 5 tahun 
semenjak lulus pun, mereka tidak pernah 
saling menghubungi. 


Salam pembuka yang aneh itu harus 
diperbaiki. Naomi mengetukkan ujung pulpen 
ke bibirnya sambil berpikir. Lalu ia kembali 
menulis suratnya, seolah telah memutuskan 


akan menulis apa. 


Selama ini aku sudah terlalu banyak salah paham 
denganmu. Aku tidak tahu kenapa, tapi menurutku 
kau iu menakutkan, pemarah, dan agak sombong. 


Naomi menuliskan gosip tentang pria itu 
dengan sangat lancar. 


Namun selanjutnya ia memutuskan untuk 
meluruskan kesalahpahaman dan 
mengungkapkan perasaannya yang 
akhir-akhir ini mulai berubah. 


Vlamun, akhir-akhir ini kau terlihat sebagai orang 


yang Sangal meucinlai pekerjaan dibandingkan orang 
lain dan selalu melakukan yang terbaik. Walau kita 
belum lama bekerja sama, aku selalu menganggapmu 


keren. 


Saat menggunakan kata “keren”, Naomi 
membayangkan wajah Theo yang tadi ia 
pandangi secara diam-diam. 


Bulu mata panjang pria itu terlihat menonjol 
setiap ia membaca dokumen, bibir bawahnya 
selalu ia gigit setiap sedang berpikir keras, 
dan pelafalan kata-kata bahasa Inggrisnya 
sangat bagus. 


Lalu suara rendahnya saat membaca teks 
panjang dengan lancar. 


Saat ini Naomi bisa melihat banyak sisi Theo 
yang tidak biasa ia lihat dalam situasi yang 
mengintimidasi seperti tadi. Begitu kuatnya 
efek kehadiran Theo sehingga bahkan hanya 


dengan mengingat rapat kecil tadi, Naomi 


merasa seolah-olah pria itu sedang berada di 


depannya saat ini. 


Karena membayangkan pria itu hadir, Naomi 


dapat menulis surat dengan sangat lancar. 


Sekarang aku jadi bertanya-tanya, kenapa waktu itu 
kita tidak bisa lebih akrab? Kalau saat kuliah kita 
sangat dekat, mungkin aku bisa belajar banyak 
darimu. Aku memang kurang pandai memahami orang 


lain. 


Ya, aku memang tak bisa menilai orang lain. 
Aku benar-benar payah soal itu. 


Secara spontan Naomi menyalahkan dirinya 
sendiri. Tapi tangannya tak mau berhenti. Ia 
terus menuliskan pengakuan jujurnya itu di 
atas kertas. 


Kita memang tidak bisa memutar balik waktu, tapi 
aku harap kita dapat menghabiskan waktu dengan 
lebih baik tanpa penyesalan. Banyak hal yang ingin 


kuketahui tentang dirimu, aku ingin mengenalmu lebih 
jauh, Setelah kupikir-pikir, kau... 


Naomi menggerakkan pulpen mengikuti kata 
hatinya. Tuk. 


punya Sisi yang manis. 


Naomi menghentikan gerakan tangannya. 
Terkejut karena tiba-tiba muncul kalimat tak 
terduga itu. 


Kenapa aku bilang Dan Theo manis? Aku ini 
bicara apa? Dia bisa salah paham, mengira 
aku sedang meledeknya. 


Naomi panik. Ia segera mencoret kalimat 
terakhir yang sepertinya takkan disukai Theo. 
Namun saat mencoretnya, Naomi kembali 
teringat pada kenangannya bersama Theo 
yang menggambarkan betapa “manis” pria 
itu. 


“Han Naomi, kau punya pacar?” 
A “Ng-nggak. Nggak punya....” 
“Kalau begitu, jadilah pacarku.” 


3 “Apa?” 


1 “Sebagai balasannya, ini untukmu.” 


Benar-benar pengakuan cinta yang sama 
sekali tak terduga. 


DA “Kencan, katamu?! Kenapa aku harus 


kencan denganmu?!” 


“Setidaknya aku takkan 


meninggalkanmu.” 


Naomi tidak tahu, saat itu Theo berusaha 
melindunginya atau hanya melampiaskan 
amarahnya. 


“Kelas 2 SMP, aku pergi ke pantai 


bersama keluargaku. Sambil terus 
memegangi tanganku, Ibu bertanya 
padaku yang bahkan tidak berani 
masuk pemandian umum, 'Kamu 
benar-benar takut pantai?” 


ED “Ohya? 


a= “Sekarang, bocah yang sudah besar itu 
malu kalau harus menggandeng tangan 
ibunya. Karena itu, dia jadi tidak takut 


” 


air. 


&) “Jadi... sekarang kamu mau membuat 


kenangan yang lebih buruk?” 


Tak ada angin tak ada hujan, tiba tiba pria itu 
menceritakan kenangan masa kecilnya yang 
memalukan pada Naomi yang sedang 
terperangkap dalam lift. 


EÈ 


» . P ” 
= “Bagaimana Anda... tahu soal itu? 


< 


“Kenapa Anda berbohong?” 


Ea 


S4 “takut dia akan kembali menghindar.” 


Lalu yang terakhir. 


| 3 “Kepribadianku memang sering 
menyebabkan orang lain salah 
paham....” 


= “Aku harus berhati-hati. Agar dia tidak 
takut.” 


Walau saat di restoran Theo bukanlah tokoh 
utama pria yang dimaksud, ia tetap 
mengeluarkan isi hatinya di depan banyak 
orang. 


Makin diingat, Naomi makin yakin pria itu 
memang menggemaskan. la jadi agak 
menyesal sudah terlanjur menghapus kalimat 
barusan. 


Toh ia hanya berusaha menuliskan 
perasaannya tanpa niat buruk. Lagi pula, 
Naomi menulis surat itu agar 
kesalahpahaman di antara mereka bisa 
terselesaikan, ‘kan? 


Saat penyesalan melanda, seseorang 


mengejutkannya. 


HO “Naomi ssi, sedang apa di situ?” 


Suara yang familiar tiba-tiba menyapanya di 
tempat merokok. Naomi yang terkejut karena 
namanya disebut, menolehkan kepala. 


CN “Yu-Yuri ssi? 


“-/ “Naomi ssi pasti ke sini bukan untuk 


merokok.” 


& “Oh, saya....” 


dy) “Kau sedang menulis apa di sini?” 


2 


Dengan senyum menawan seperti biasa, Yuri 
berjalan mendekati Naomi. Dengan cepat ia 
mengarahkan pandangannya pada kalimat 
pertama dalam surat yang ditulis Naomi. 


À) “Untuk... Dan Theo?” 


Pandangan wanita itu seketika berubah jadi 
dingin. Nama pria itu sontak membuat hatinya 
dilanda kegelisahan. 





